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Abstract  

Self-control has an important role in people's lives, so studying its relationship with consumptive behavior is interesting. For 

this reason, this study was made to determine the level of self-control, the level of consumptive behavior, and the relationship 
between self-control and consumptive behavior, especially among students of the Faculty of Education at a private university 

in North Sulawesi. Quantitative and correlative research methods were used in this study with a total of 200 students as 

respondents. Furthermore, the mean value is used to find out the level of self-control and consumptive behavior. Meanwhile, 

the Pearson correlation test was used to seek out the relationship between self-control and consumptive behavior. The results 
obtained are (1) student self-control is in the high category or students agree that they can control themselves in shopping 

with an average value of 4.10; (2) student consumptive behavior is in the low category or students do not agree that they 

behave consumptively or consume goods excessively in shopping with an average value of 2.35, and (3) the results of data 

analysis using the Pearson correlation test showed that there is a strong and negatively significant relationship between self-
control and consumptive behavior with a value of rxy = -0.360 and a significance value of p 0.000 <0.05. Thus, the higher the 

student's self-control, the lower the consumptive behavior. 

Keywords:  Attitude, Self-Control, Consumptive Behavior, Students, Empirical Studies. 

Abstrak 

Pengendalian diri atau kontrol diri punya peran yang penting dalam kehidupan masyarakat sehingga menarik untuk diteliti 

terkait hubungannya dengan perilaku konsumtif. Untuk itu, penelitian ini dibuat untuk mengetahui tingkat kontrol diri, 

tingkat perilaku konsumtif, serta hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif khususnya pada mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di salah satu universitas swasta yang ada di Sulawesi Utara. Metode 

penelitian kuantitatif dan korelatif digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 200 mahasiswa. 

Selanjutnya, nilai rerata digunakan untuk mencari tahu tingkat kontrol diri dan perilaku konsumtif. Sementara untuk mencari 

tahu hubungan kontrol diri dengan perilaku konsumtif maka digunakan uji korelasi Pearson. Hasil yang diperoleh adalah (1) 
kontrol diri mahasiswa berada pada kategori tinggi atau mahasiswa setuju dapat mengontrol diri dalam berbelanja dengan 

nilai rerata 4.10; (2) perilaku konsumtif mahasiswa berada pada kategori rendah atau mahasiswa tidak setuju bahwa mereka 

berperilaku konsumtif atau mengonsumsi barang secara berlebihan dalam berbelanja dengan nilai rerata 2.35, serta (3) hasil 

analisis data menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan secara negatif 
antara sikap kontrol diri dengan perilaku konsumtif dengan nilai rxy=  -0.360 dan nilai signifikansi p 0.000<0.05. Dengan 

demikian, semakin tinggi kontrol diri pada mahasiswa, semakin rendah perilaku konsumtifnya. 

Kata kunci:  Sikap, Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa, Studi Empiris.  
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1. Pendahuluan  

Berbelanja adalah suatu aktivitas yang tidak bisa lepas 

dari kehidupan setiap individu untuk mendapatkan 

barang-barang sesuai kebutuhan baik melalui media 

sosial seperti online shop dan marketplace, maupun 

tempat-tempat berbelanja offline seperti pasar 

tradisional, minimarket, atau mall. Kurniawan 

menyatakan bahwa kebutuhan hidup menjadi faktor 

pendorong setiap orang untuk berbelanja [1]. Namun 

bagi sebagian orang, berbelanja bukan semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan, akan tetapi mengarah ke 

gaya hidup. Biaya yang tinggi akan dikeluarkan untuk 

membeli barang-barang tanpa batas sesuai dengan 

keinginan dan selera. Membelanjakan uang secara 

boros untuk membeli barang secara berlebihan hanya 

untuk memenuhi tuntutan keinginan didefinisikan 

sebagai perilaku konsumtif [2]. Meningkatnya perilaku 

konsumtif dan daya beli tinggi sehingga berdampak 

terhadap perubahan gaya hidup yang berlebihan adalah 

salah satu fenomena yang sangat dirasakan dalam 

lingkup kehidupan manusia sekarang ini. Hal ini 

dipengaruhi oleh sikap setiap individu yang cenderung 

lebih mementingkan faktor keinginan dan selera dalam 

membelanjakan uang terhadap barang-barang apa saja 

yang memiliki daya tarik tertentu, sehingga terjerumus 

kedalam sikap boros atau perilaku konsumtif. Lebih 

lanjut, seseorang akan mengalami kecanduan belanja 

(compulsive buying disorder) sebagai dampak 

psikologis apabila perilaku konsumtif ini dilakukan 

secara terus-menerus [3]. 
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Kontrol diri termasuk faktor kepribadian seseorang 

yang menjadi pengendali dalam setiap tingkah laku. 

Lemahnya pengendalian terhadap diri sendiri 

menyebabkan seseorang tidak sanggup untuk 

mengontrol perilaku yang terdapat dalam dirinya, 

sehingga menyebabkan seseorang sangat mudah 

diseret oleh keinginannya serta terdorong untuk 

melakukan apapun yang disukai. Caplin 

mendefinisikan kontrol diri sebagai kesanggupan 

seseorang dalam mengendalikan sikap dan 

perilakunya, serta menyurutkan keinginan hati agar 

tujuan yang lebih baik dapat dicapai [4]. Pengertian 

lebih lanjut kontrol diri adalah kemampuan untuk 

melihat diri sendiri pada berbagai keadaan serta 

lingkungan sekitar secara sensitif [5]. Kontrol diri akan 

menjadi tolok ukur bagi seseorang dalam bertindak 

sesuai dengan situasi di tempat sehingga dapat 

mengendalikan dan mengarahkan perilakunya. 

Selanjutnya, individu yang memiliki kontrol diri yang 

baik akan mampu menguasai dirinya sendiri, tidak 

bergantung pada pengaruh orang lain, memiliki kendali 

terhadap lingkungan, dan tidak mementingkan 

emosionalnya [6]. Dengan sikap pengendalian diri 

yang baik pula, seseorang akan sanggup untuk 

membuat keputusan serta tindakan yang lebih baik dan 

positif, serta mampu mempertimbangkan terlebih 

dahulu apa yang menjadi prioritas dan yang lebih 

penting [32]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dikaji terkait 

hubungan kontrol diri dengan perilaku konsumtif yang 

mana ditemukan adanya hubungan signifikan dan 

negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

dimana mahasiswi dengan tingkat kontrol diri yang 

kuat memiliki perilaku konsumtif yang rendah [7], [8]. 

Demikian pula, hasil yang serupa juga diperoleh dari 

penelitian yang berfokus pada kontrol diri dan perilaku 

konsumtif pengguna e-commerce dan online shopping 

[9], [10]. Pada masa pandemi COVID-19 pun, kontrol 

diri punya hubungan yang negatif dengan perilaku 

konsumtif, di mana manusia yang punya kontrol diri 

yang baik atau tinggi cenderung berhati-hati dalam 

perilaku konsumtif mereka [11]. Demikian pula 

dengan penelitian mengenai pengaruh literasi 

keuangan, kontrol diri dan lingkungan teman sebaya 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dengan 

temuan bagaimana mahasiswa dapat mengendalikan 

dirinya agar tidak berperilaku konsumtif apabila 

mahasiswa tersebut memiliki kontrol diri yang tinggi, 

sehingga mahasiswa akan lebih bijak dalam 

menentukan skala prioritas pada saat berbelanja [12]. 

Selanjutnya, penelitian dengan topik yang sama 

dilakukan kepada mahasiswa Program Studi Psikologi 

Universitas Lambung Mangkurat menemukan bahwa 

ada hubungan terbalik antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif, namun sumbangan efektif dari 

variabel kontrol diri terhadap perilaku konsumtif hanya 

sebesar 34.1%, sedangkan 65.9% adalah sumbangan 

dari faktor-faktor yang lainnya [13]. Kemudian 

penelitian lainnya dengan subjek penelitian mahasiswa 

Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta pengguna 

akun e-commerce shopee yang menemukan tidak 

terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara 

variabel kontrol diri dengan perilaku konsumtif [14]. 

Artinya bahwa kontrol diri bukan merupakan variabel 

kuat yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

berperilaku konsumtif namun disebapkan oleh faktor-

faktor seperti kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi 

seseorang. 

Sebagaimana orang normal pada umumnya, 

mahasiswa berbelanja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Belanja idealnya dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dan mendasar saja [33]. 

Akan tetapi, tersedianya produk-produk yang 

bervariasi di pasaran serta didesain dengan inovasi 

yang unik menarik setiap orang termasuk bagi 

kalangan mahasiswa untuk membeli, bahkan ingin 

memiliki produk-produk yang sebenarnya tidak terlalu 

dibutuhkan [34]. Faktanya juga bahwa produk-produk 

lama atau asli dikembangkan menjadi produk baru 

melalui proses variasi dan pembaharuan produk, 

sehingga membuat setiap orang tidak terkecuali bagi 

kalangan mahasiswa merasa tergiur untuk segera 

memiliki produk tersebut [15]. Lagi pula mahasiswa 

merupakan sekumpulan pemuda remaja yang sedang 

mengalami perkembangan untuk memasuki tahap 

dewasa awal [35]. Mahasiswa termasuk dalam kategori 

usia remaja akhir yang masih memiliki sifat dan emosi 

yang labil yang ingin mendapatkan pengakuan dari 

lingkungan sekitarnya terutama dalam usaha menjaga 

penampilan agar tetap menarik, sehingga 

memungkinkan mahasiswa untuk membelanjakan uang 

untuk barang-barang yang menurut mereka bagus dan 

yang disukai tanpa mempertimbangkan skala prioritas 

[7]. 

Di sisi lain, mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Klabat (FKIP UNKLAB) 

berasal dari berbagai latar belakang ekonomi yang 

berbeda dan berdasarkan observasi sebagian besar 

mahasiswa berada pada status ekonomi menengah ke 

bawah. Bahkan, banyak di antara mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja, baik penuh maupun paruh 

waktu guna membiayai perkuliahan mereka sekaligus 

menambah uang saku [36]. Kondisi ini membuat 

mereka bijak dalam mengelola keuangan mereka 

terlebih dalam menggunakan uang yang mereka 

peroleh [37]. Inkonsistensi dari penelitian sebelumnya 

dan hasil pengamatan langsung ini tentunya menarik 

untuk diteliti sehingga dapat membuktikan secara 

ilmiah kenyataan yang ada di kalangan mahasiswa 

FKIP UNKLAB terkait kontrol diri dan perilaku 

konsumtif mereka. Berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut maka penelitian ini bertujuan mengukur 

tingkat prilaku mahasiswa dalam sifat konsumtif.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif deskriptif dan korelatif digunakan 

sebagai metode dalam penelitian ini. Selanjutnya, 

open-ended questions dimaksudkan agar responden 

memberikan informasi yang diminta dengan kata-kata 

atau kalimat mereka sendiri [16]. Penelitian ini juga 

bersifat korelasional yang bertujuan untuk mencari 

tahu apakah ada hubungan yang signifikan antara sikap 
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kontrol diri dengan perilaku konsumtif [17]. 

Responden penelitian adalah mahasiswa FKIP 

UNKLAB di provinsi Sulawesi Utara yang aktif 

berkuliah pada Semester 1 Tahun Ajaran 2022-2023. 

Sebanyak 33 orang mahasiswa berpartisipasi dalam 

ujicoba instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

sendiri diadaptasi dari Arzad untuk 9 item variabel 

kontrol diri [18] dan Nasution untuk 10 item variabel 

perilaku konsumtif, menggunakan skala Likert 5 [19]. 

Hasil uji validitas dari instrumen penelitian 

menemukan bahwa 9 item kuesioner untuk kontrol diri 

dan 10 item kuesioner untuk perilaku konsumtif 

dinyatakan valid dan layak digunakan dengan nilai 

signifikansi < 0.05 dan setiap item kuesioner dengan r 

hitung > r tabel (0.442) [20]. Selanjutnya, untuk hasil 

uji reliabilitas instrumen penelitian untuk kontrol diri 

didapatkan nilai Cronbach’s alpha 0.814 > 0.60 yang 

berarti reliabel atau konsisten dan untuk perilaku 

konsumtif 0.829 > 0.60 yang berarti reliabel atau 

konsisten [20]. 

Dalam penelitian ini nilai rerata (mean) digunakan 

untuk menjawab pertanyaan nomor satu dan dua, yaitu 

tentang tingkat kontrol diri dan tingkat perilaku 

konsumtif mahasiswa dalam berbelanja. Nilai rerata 

merupakan suatu angka atau nilai yang mewakili suatu 

dataset, yang didapatkan dengan menjumlahkan nilai 

setiap data kemudian dibagi dengan banyaknya data 

[21]. Selanjutnya teknik statistik Pearson Correlation 

digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

kontrol diri dengan variabel perilaku konsumtif. 

Apabila angka atau nilai signifikansi yang diperoleh < 

0.05 menandakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel [22]. Adapun skala 

likert yang dipakai untuk mengukur tingkat kontrol diri 

dan perilaku konsumtif mahasiswa disajikan pada 

Tabel 1 [23]. 

Tabel 1. Skala Likert yang Digunakan 

 Tingkat Rentang Nilai 

Sangat Tinggi (SS) 4.21 - 5.00 

Tinggi (S) 3.41 - 4.20 

Sedang (R) 2.61 - 3.40 

Rendah (TS) 1.81 - 2.60 

Sangat Rendah (STS) 1.00 - 1.80 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari 334 mahasiswa FKIP, 200 mahasiswa 

berpartisipasi dalam studi utama. Data yang 

dikumpulkan kemudian diolah menggunakan software 

statistik SPSS. Pertanyaan penelitian mengenai berapa 

tinggi tingkat kontrol diri mahasiswa dalam berbelanja 

dapat diketahui dari hasil uji analisis data yang telah 

dilakukan menggunakan software statistic sehingga 

diperoleh nilai rerata (mean) = 4.10 (lihat Tabel 1). 

Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 3.41sampai 

dengan 4.20. Berdasarkan data tersebut dapat 

diinterpretasi bahwa kontrol diri mahasiswa berada 

pada kategori tinggi atau mahasiswa setuju bahwa 

mereka dapat mengontrol diri dalam berbelanja. 

Artinya, mahasiswa dapat menahan diri agar membeli 

barang-barang yang dibutuhkan saja, 

mempertimbangkan kebutuhan terlebih dahulu 

sebelum membeli, dan dapat memilih tindakan sesuai 

dengan pertimbangan yang matang. Hasil tersebut 

selaras dengan tanggapan dari mahasiswa dalam open-

ended questions terkait penggunaan uang dari orang 

tua maupun uang pribadi bahwa mahasiswa 

menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan yang 

utama sebagai mahasiswa dan uang tersebut sudah 

diatur penggunaannya untuk kebutuhan pokok sebagai 

mahasiswa dan juga untuk berbelanja kebutuhan 

lainnya. Hasil peneltian ini selaras dengan hasil 

penelitian sebelumnya bahwa kontrol diri mahasiswa 

berada pada kategori tinggi karena mahasiswa dapat 

menentukan barang sesuai kebutuhan sebagai 

mahasiswa [24], sehingga mereka tidak perlu 

membelanjakan uang untuk barang-barang yang bukan 

prioritas yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Rerata Variabel Kontrol Diri 

Variabel N Rerata 

Kontrol diri 200 4.10 

Pertanyaan selanjutnya mengenai berapa tinggi tingkat 

perilaku konsumtif mahasiswa dalam berbelanja dapat 

diketahui dari hasil uji analisis data menggunakan 

software statistic, sehingga diperoleh nilai rerata 

(mean) = 2.35 (lihat Tabel 2). Nilai rata-rata tersebut 

berada pada rentang 1.81-2.60 sehingga dapat 

diinterpretasi bahwa perilaku konsumtif mahasiswa 

berada pada kategori rendah atau mahasiswa tidak 

setuju bahwa mereka berperilaku konsumtif dalam 

berbelanja. Artinya, mahasiswa dalam membeli suatu 

barang sesuai dengan perencanaan serta pertimbangan 

terlebih dahulu, lebih mengutamakan skala prioritas 

atau membeli sesuai dengan kebutuhan saja dan tidak 

mengutamakan perasaan atau gengsi. Hasil tersebut 

selaras dengan tanggapan mahasiswa dalam open-

ended questions mengenai penggunaan uang dari orang 

tua maupun uang pribadi bahwa sebelum membeli, 

mahasiswa memastikan terlebih dahulu apakah barang 

yang akan dibeli ada dalam daftar barang-barang yang 

akan dibeli dan sebelumnya sudah direncanakan secara 

matang dengan tujuan agar supaya mahasiswa dapat 

mencegah diri untuk membeli barang-barang yang 

tidak diperlukan yang hanya untuk memenuhi selera 

dan keinginan semata. Hasil yang diperoleh dari 

statistik deskriptif ini selaras dengan hasil studi 

terdahulu yang menemukan bahwa perilaku konsumtif 

mahasiswa berada pada kategori rendah karena 

walaupun mahasiswa masih dalam perkembangan 

untuk memasuki tahap dewasa awal namun sudah 

mulai bisa memahami, menata, menumbuhkan dan 

menjaga identitas, mulai mantap dan stabil dalam 

mengarahkan hidupnya, sudah mulai menyadari akan 

tujuan yang akan dicapai, sudah mulai ada kejelasan 

dalam hal pendirian, sudah mulai lebih baik dalam hal 

mengontrol diri dan dapat mengendalikan perilakunya 

dengan penuh pertimbangan [25]. Dalam penelitian 

yang sama pula dijelaskan bahwa kontrol diri 

seseorang itu akan semakin baik seiring dengan 

bertambahnya usia seseorang tersebut dan juga 

seseorang yang matang secara psikologis akan sanggup 

untuk mengontrol tindakannya oleh karena telah 
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mampu memperhitungkan mana hal yang baik dan 

yang tidak baik bagi dirinya disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Rerata Variabel Perilaku Konsumtif 

Variabel N Rerata 

Perilaku konsumtif 200 2.35 

Pengujian hubungan antara variabel sikap kontrol diri 

dengan variabel perilaku konsumtif mahasiswa 

didasarkan dari analisis data statistik. Teknik statistik 

Pearson Correlation digunakan dalam penelitian ini 

dan diperoleh hasil nilai signifikansi p= 0.000 (p < 

0.05) disertai korelasi rxy = -0.360 yang dapat dilihat 

pada Tabel 3. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

terdapat hubungan yang signifikan secara negatif 

antara sikap kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hubungan ke arah negatif artinya semakin 

tinggi sikap kontrol diri mahasiswa, maka semakin 

rendah perilaku konsumtifnya. Mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri yang tinggi akan lebih dewasa 

dalam membelanjakan uang untuk hal-hal yang lebih 

penting dan yang utama. Mahasiswa dengan 

pengendalian diri yang tinggi cenderung 

menyelaraskan tindakannya dengan pemikiran yang 

positif, fokus pada manfaat, dan membuat keputusan 

secara matang [24]. Hal tersebut selaras dengan 

tanggapan mahasiswa dalam open-ended questions 

yang menyatakan bahwa mereka terlebih dahulu 

membuat perencanaan pembelian terhadap barang-

barang yang diperlukan, agar tidak tergiur dengan 

barang-barang lainnya. Dengan kontrol diri yang baik 

akan mewujudkan suatu kemampuan mahasiswa untuk 

menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 

bentuk perilaku yang dapat menuntun kearah hal-hal 

yang positif disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Olah Data Hubungan Kontrol Diri dan Perilaku 

Konsumtif 

  
Kontrol 

diri 

Perilaku 

konsumtif 

Kontrol diri  

Pearson 

Correlation 
1 -.360** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 

N 200 200 

Perilaku 

konsumtif 

Pearson 

Correlation 
-.360** 1 

Sig. (2-tailed) .000 
 

N 200 200 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ulayya dan Mujiasih yang 

menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat kontrol 

diri yang tinggi akan mendorong mahasiswa untuk 

mengendalikan tindakan serta mempertimbangkan 

akibat dari tindakan tersebut [26]. Pertimbangan yang 

matang sebelum membeli dapat menekan perilaku 

konsumtif seseorang. Kontrol diri yang tinggi juga 

akan mengendalikan tindakan konsumtif dengan 

mempertimbangkan pembelian sesuai dengan 

kebutuhan yang sebenarnya dan tidak mementingkan 

faktor emosional untuk memenuhi keinginan sesaat. 

Selanjutnya, ditemukan pula bagaimana mahasiswa 

yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan sangat 

memperhatikan cara-cara berperilaku yang tepat dalam 

kondisi bervariasi yang menuntut seseorang untuk 

membuat keputusan sehingga terhindar dari tindakan 

mengonsumsi barang-barang sesuai keinginan dan 

selera [27]. Kemudian mahasiswa dengan tingkat 

kontrol diri yang tinggi akan sanggup mengontrol 

keputusan-keputusan yang akan dilakukan [28]. 

Mereka tentu dapat berpikir lebih bijak dalam 

memutuskan sesuatu dan konsisten dengan keputusan 

mereka, karena pengendalian diri terhadap perilaku 

konsumtif mempunyai pengaruh yang sangat 

signifikan [29] terutama yang berhubungan dengan 

jarak lokasi tempat barang–barang yang akan 

dikonsumsi [30]. Terutama, kontrol diri harus lebih 

dikendalikan terhadap prilaku perilaku konsumtif 

dalam memiliki uang saku [31]. 

4. Kesimpulan 

Berpatokan pada hasil yang diperoleh tentang 

hubungan antara sikap kontrol diri dengan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa FKIP UNKLAB maka 

dapat disimpulkan bahwa sikap kontrol diri mahasiswa 

FKIP UNKLAB berada pada kategori tinggi atau 

mahasiswa setuju bahwa mereka dapat mengontrol diri 

dalam membelanjakan uang mereka. Perilaku 

konsumtif mahasiswa FKIP UNKLAB ada pada 

kategori rendah atau mahasiswa tidak setuju bahwa 

mereka berperilaku konsumtif dalam berbelanja. 

Terdapat hubungan signifikan secara negatif antara 

sikap kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa FKIP UNKLAB. Semakin tinggi kontrol 

diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin 

rendah perilaku konsumtifnya. Sebaliknya, semakin 

rendah kontrol diri yang dimiliki oleh mahasiswa maka 

semakin tinggi perilaku konsumtifnya.  
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